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Abstract 

This community service activity aims to integrate coral reef restoration with the socio-economic empowerment of coastal 
communities. The method employed is a participatory, learning-by-doing approach, in which the community is directly involved in 
all stages, ranging from the production of transplant media to monitoring. The techniques applied include the use of sandy substrates 
in resin–catalyst layering to enhance coral attachment, as well as planting at depths of 10–15 meters, adjusted to ecological 
conditions. The results of the activity indicate an improvement in the technical capacity of the community and the emergence of new 
business opportunities, such as the production of spider frames and conservation-based educational tourism. This program 
demonstrates that coral transplantation can serve as an effective strategy for ecosystem rehabilitation while simultaneously 
supporting the development of sustainable marine ecotourism. 
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Abstrak 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan mengintegrasikan restorasi terumbu karang dengan pemberdayaan sosial-ekonomi masyarakat 
pesisir. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif berbasis learning by doing, di mana masyarakat terlibat langsung 
dalam seluruh tahapan, mulai dari produksi media transplantasi hingga monitoring. Teknik yang diterapkan meliputi penggunaan 
substrat berpasir pada pelapisan resin–katalis untuk meningkatkan daya lekat karang serta penanaman pada kedalaman 10–15-meter 
yang disesuaikan dengan kondisi ekologis. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kapasitas teknis masyarakat dan munculnya 
peluang usaha baru seperti pembuatan spider frame dan wisata edukasi konservasi. Program ini membuktikan bahwa transplantasi 
karang dapat menjadi strategi efektif dalam rehabilitasi ekosistem sekaligus pengembangan ekowisata bahari berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Transplantasi Karang, Pariwisata Berkelanjutan, Kerangka Laba-laba, Ekowisata Laut 
 

 

1. Pendahuluan1 

Terumbu karang merupakan ekosistem pesisir yang memiliki peran ekologis, ekonomi, dan sosial yang sangat strategis. 
Secara ekologis, terumbu karang berfungsi sebagai habitat utama bagi berbagai biota laut, pelindung pantai dari abrasi, 
serta penopang keanekaragaman hayati laut (Moberg & Folke, 1999; Burke et al., 2011). Dari sisi ekonomi, ekosistem 
ini memberikan kontribusi besar terhadap sektor perikanan dan pariwisata, di mana nilai ekonomi global wisata berbasis 
terumbu karang diperkirakan mencapai miliaran dolar setiap tahunnya (Spalding et al., 2017). Selain itu, terumbu karang 
juga menjadi sumber penghidupan masyarakat pesisir melalui aktivitas wisata bahari dan jasa lingkungan (World Bank, 
2017; Subadra, 2021). Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kondisi terumbu karang global 
mengalami degradasi yang signifikan akibat tekanan antropogenik seperti penangkapan ikan destruktif, pencemaran, 
serta perubahan iklim (Burke et al., 2011; Mumby & Steneck, 2008). Kerusakan ini berdampak langsung pada 
penurunan fungsi ekologis dan ekonomi, termasuk menurunnya daya tarik wisata bahari (Hawkins & Roberts, 2004). 

 
*Corresponding author: 
E-mail address: inengahsubadra@gmail.com 

http://doi.org/10.53860/losari.v8i1.564
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


Bratayasa et.al | LOSARI: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 2026, 8(1): 130–138 

131 

Oleh karena itu, diperlukan upaya restorasi yang tidak hanya berorientasi pada pemulihan ekosistem, tetapi juga 
memperhatikan aspek sosial dan ekonomi masyarakat pesisir. Salah satu pendekatan yang dinilai efektif adalah 
transplantasi terumbu karang yang dikombinasikan dengan pemberdayaan masyarakat. Transplantasi karang terbukti 
dapat mempercepat pemulihan ekosistem jika dilakukan dengan metode yang tepat dan berkelanjutan (Rinkevich, 2014; 
Muttaqin et al., 2020). Di sisi lain, pendekatan berbasis partisipasi masyarakat mampu meningkatkan kapasitas lokal, 
rasa memiliki, serta keberlanjutan program konservasi (Scheyvens, 1999; Timothy, 2007; Subadra, 2019). Integrasi 
antara konservasi dan pemberdayaan ini juga sejalan dengan konsep pariwisata berkelanjutan yang menekankan 
keseimbangan antara aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial (Butler, 1999; Subadra, 2025). Dengan demikian, kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat melalui transplantasi karang di Taman Laut Pandanan menjadi sangat penting sebagai 
model integratif yang menggabungkan upaya rehabilitasi ekosistem dengan penguatan ekonomi masyarakat berbasis 
ekowisata bahari. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya mampu memulihkan kondisi terumbu karang, tetapi juga 
meningkatkan daya saing destinasi wisata secara berkelanjutan. 

2. Metode Pelaksanaan 

a. Desain Kegiatan 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode partisipatif melalui program pengabdian Masyarakat 
mahasiswa berdampak. Pendekatan partisipatif dipilih agar mahasiswa dapat berinteraksi langsung dengan 
masyarakat pesisir melalui transplantasi karang untuk mendukung pariwisata berkelanjutan di taman laut Pandanan 
Kabupaten Lombok Utara. Adapun diagram alir kegiatan ini seperti pada gambar berikut: 
 

 
Gambar 1. Flowchart Kegiatan PKM 

Kegiatan dilaksanakan secara umum melalui lima tahap utama secara sistematis dan terencana. Tahap pertama adalah 
Identifikasi lokasi, Kordinasi mitra, dan persiapan bahan dan alat, meliputi pembelian besi beton, kawat las, resin, 
katalis, cable ties, alat potong, sarung tangan, serta perlengkapan pendukung lainnya guna memastikan proses produksi 
spider berlangsung aman dan efisien. Tahap kedua adalah pembuatan media transplantasi (spider frame) yang diawali 
dengan pengukuran dimensi, pemotongan besi beton, pembengkokan sesuai desain, pengelasan rangka, serta 
pemeriksaan kualitas struktur untuk menjamin kekuatan dan kestabilan. Tahap ketiga berupa pelapisan (coating) 
menggunakan campuran resin dan katalis. Proses ini bertujuan mencegah korosi, meningkatkan daya tahan struktur di 
perairan laut, serta menciptakan substrat yang mendukung penempelan larva karang. Tahap keempat adalah penanaman 
spider di dasar laut pada kedalaman 10–15 meter, dilakukan oleh anggota Pokmaswas yang berpengalaman bersama 
mahasiswa yang memiliki kompetensi menyelam. Tahap terakhir adalah pendampingan, monitoring dan peningkatan 
kapasitas Masyarkat, di mana tim dosen melakukan supervisi teknis untuk memastikan standar konservasi dan prinsip 
keberlanjutan diterapkan secara konsisten. 
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b. Lokasi dan Waktu Kegiatan 
Kegiatan dilaksanakan partisipatif dipilihsa Malaka, Kabupaten Lombok Utara, karena kawasan ini memiliki 
potensi terumbu karang yang masih baik namun mulai mengalami degradasi pada beberapa titik. Secara teknis, 
kedalaman perairan 10–15 meter dan kondisi arus yang relatif stabil mendukung kegiatan transplantasi karang. 
Masyarakat setempat juga memiliki ketergantungan ekonomi pada sektor perikanan dan wisata bahari, sehingga 
program konservasi relevan dengan kebutuhan lokal. Keberadaan Pokmaswas dan Pokdarwis menjadi modal sosial 
yang kuat dalam mendukung pendekatan partisipatif. 
 

 

Gambar 2. Lokasi Penelitian 

 
c. Subjek dan Mitra Kegiatan 

Kegiatan ini melibatkan empat mitra utama, yaitu Pokmaswas (Kelompok Masyarakat Pengawas Terumbu 
Karang), Pokdarwis Melka Pandanan, Komunitas Si-Katalis Pandanan, serta mahasiswa BEM STP Mataram. Peran 
aktif Mitra dalam seluruh tahapan program secara kolaboratif dan partisipatif. Pokmaswas berfokus pada aspek 
pengawasan kawasan dan pendampingan teknis di lapangan. Pokdarwis berkontribusi dalam integrasi kegiatan 
konservasi dengan pengembangan wisata bahari. Komunitas Si-Katalis mendukung proses Bersih Pantai dan 
edukasi budaya tidak buang sampah ke laut, Sementara itu, mahasiswa BEM STP Mataram berperan dalam 
asistensi teknis, dokumentasi, serta edukasi lingkungan. Peran bersama meliputi pengukuran dan pemotongan besi, 
pengelasan rangka spider, pelapisan resin–katalis dengan substrat berpasir, hingga proses penanaman bibit terumbu 
karang ke laut. Kolaborasi ini memperkuat transfer pengetahuan, peningkatan kapasitas teknis masyarakat, serta 
menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap program konservasi. 
 

 

Gambar 3. Mitra Kegiatan 
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Gambar 4. Pelaksanaan Kegiatan 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

a. Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat menjadi faktor kunci keberhasilan program transplantasi karang di Taman Laut Pandanan. 
Keterlibatan tidak bersifat simbolis, tetapi nyata dan terstruktur melalui kolaborasi multi-pihak. Partisipasi terbagi 
dalam tiga level utama: pelaksana teknis, pendukung kelembagaan dan logistik, serta pendamping ilmiah. Pokmaswas 
berperan sebagai pelaksana utama di lapangan. Mereka melakukan pengukuran, pemotongan, pembengkokan, dan 
pengelasan spider, memimpin proses coating, serta menjadi penyelam utama dalam penanaman pada kedalaman 10–15 
meter. Pokmaswas juga menentukan titik transplantasi berdasarkan kondisi arus, substrat, dan sedimentasi, serta 
mengawal monitoring awal. Keterlibatan ini menunjukkan kuatnya sense of ownership dan kapasitas ekologis 
masyarakat lokal. Pokdarwis Melka Pandanan dan Komunitas Si-Katalis berkontribusi dalam aspek manajemen, 
logistik, bersih pantai dan penguatan kelembagaan. Mereka mengatur distribusi bahan, menyediakan fasilitas kerja, 
mendukung dokumentasi, serta menyusun AD/ART kelompok ibu nelayan sebagai dasar tata kelola konservasi yang 
lebih terstruktur. Peran ini memperkuat fondasi kelembagaan program agar berkelanjutan. Mahasiswa BEM STP 
Mataram bertindak sebagai tenaga pendamping dan penghubung transfer pengetahuan. Mereka membantu proses 
produksi spider, dokumentasi ilmiah, pendampingan penyelaman, serta edukasi mengenai pariwisata berkelanjutan. 
Sinergi antar pihak membentuk model co-creation yang mendukung keberlanjutan sosial, ekologis, ekonomi, dan 
kelembagaan. Kolaborasi ini membuktikan bahwa konservasi berbasis pemberdayaan efektif dalam mendorong 
penguatan kapasitas masyarakat dan pengembangan ekowisata berkelanjutan. 

 
 

Gambar 5. Partisipasi Masyarakat 
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b. Produksi Media Transplantasi (Spider) 

Produksi spider frame merupakan tahap krusial dalam restorasi terumbu karang karena berfungsi sebagai media 
penempelan fragmen dan substrat tumbuh karang muda. Selama dua bulan pertama, tim berhasil memproduksi 550-
unit spider, mencerminkan kapasitas kerja kolektif dan tingginya partisipasi masyarakat dalam program konservasi 
skala desa. Proses produksi dilakukan secara kolaboratif melibatkan Pokmaswas, Pokdarwis Melka Pandanan, 
Komunitas Si-Katalis (kelompok ibu nelayan), mahasiswa BEM STP Mataram, serta masyarakat sekitar. Pembagian 
tugas dilakukan secara jelas: Pokmaswas memimpin aspek teknis mulai dari pengelasan hingga kesiapan tanam; 
mahasiswa mendukung pengukuran, pemotongan, dan dokumentasi; Pokdarwis serta kelompok ibu nelayan mengelola 
logistik dan koordinasi; sementara masyarakat membantu proses pembentukan dan perakitan struktur. Pendampingan 
teknis diberikan oleh Haji Syukur sebagai praktisi lokal berpengalaman dalam media restorasi karang. Ia memastikan 
dimensi, kekuatan las, sudut pembengkokan, serta kualitas akhir spider memenuhi standar konservasi dan aman ditanam 
di laut. Transfer pengetahuan ini meningkatkan keterampilan teknis masyarakat secara signifikan. Tahapan produksi 
meliputi pengukuran besi beton, pemotongan, pembengkokan membentuk kaki spider, pengelasan rangka, serta 
pemeriksaan kualitas sebelum proses coating. Proses sistematis ini menjamin konsistensi dan ketahanan struktur. Secara 
pemberdayaan, produksi 550 spider berdampak pada peningkatan keterampilan teknis, penguatan solidaritas sosial, 
tumbuhnya rasa memiliki terhadap program, serta terbukanya peluang usaha pembuatan media transplantasi. Capaian 
ini menunjukkan efektivitas model kolaborasi berbasis komunitas dalam mendukung konservasi dan pengembangan 
ekowisata berkelanjutan. 

 

Gambar 6. Media Spider 

c. Pelapisan Media Menggunakan Resin–Katalis 

Tahap pelapisan (coating) merupakan proses krusial untuk meningkatkan ketahanan spider frame terhadap korosi di 
lingkungan laut. Karena struktur terbuat dari besi beton, pelapisan menggunakan campuran resin dan katalis dilakukan 
untuk melindungi material sekaligus memperpanjang umur pakai. Pada program di Pantai Pandanan, proses ini 
diperkuat dengan taburan pasir sebagai lapisan luar guna menciptakan permukaan yang lebih alami dan mendukung 
penempelan larva karang. Proses coating dilaksanakan di area pantai agar memudahkan mobilisasi dan memberikan 
ruang kerja terbuka yang aman. Peralatan yang digunakan meliputi kuas, sarung tangan, wadah campuran resin–katalis, 
dan pasir kering. Pelapisan dilakukan secara menyeluruh dan kolaboratif oleh Pokmaswas, mahasiswa, Pokdarwis, serta 
kelompok ibu nelayan. Teknik pelapisan diawali dengan pencampuran resin dan katalis pada komposisi yang tepat agar 
tidak terlalu encer atau terlalu cepat mengeras. Campuran diaduk merata untuk menghindari gelembung udara, 
kemudian dioleskan satu arah dan berulang agar lapisan kuat dan merata. Setelah resin dioleskan, pasir ditaburkan saat 
kondisi masih basah sehingga melekat sempurna. Permukaan kasar yang dihasilkan berfungsi menyerupai substrat 
alami, tidak licin, serta memudahkan planula karang menempel. Setelah kering alami, spider menjadi lebih tahan korosi, 
bertekstur alami, dan siap ditanam di laut. Selain meningkatkan kualitas media transplantasi, proses coating juga 
memperkuat kapasitas teknis masyarakat serta menumbuhkan rasa memiliki terhadap program konservasi. 

d. Penanaman ke Dasar Laut 

Tahap penanaman spider frame dilakukan setelah seluruh media siap melalui proses perakitan dan pelapisan. Pada fase 
ini, tim menurunkan spider ke lokasi transplantasi pada kedalaman 10–15-meter dari permukaan laut. Kegiatan ini 
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melibatkan kolaborasi erat antara BEM Mahasiswa STP Mataram, Pokdarwis Melka, serta penyelam lokal dari 
Pokmaswas dan mahasiswa yang memiliki sertifikasi maupun pengalaman selam konservasi. Serta mengunakan perahu 
sebagai alat transpotasi menuju Lokasi penanaman sekitar 600-meter sampai 800-meter dari permukaan Pantai 
pandanan. Penempatan spider dilakukan pada area dasar laut seluas kurang lebih 3 hektare di zona yang telah 
diidentifikasi sebagai kawasan aman dan strategis untuk pertumbuhan fragmen karang. Pemilihan lokasi 
mempertimbangkan beberapa kriteria ekologis seperti stabilitas substrat, intensitas cahaya, arus air yang tidak terlalu 
kuat, serta minimnya aktivitas penangkapan ikan destruktif. Proses penurunan spider dilakukan secara bertahap 
menggunakan teknik pengangkatan manual dengan bantuan pelampung, sehingga struktur dapat tiba di dasar laut tanpa 
merusak ekosistem yang sudah ada. Setiap spider selanjutnya ditempatkan dengan jarak tertentu agar tidak terjadi 
penumpukan dan kompetisi ruang bagi fragmen karang yang akan ditransplantasikan. Keterlibatan masyarakat dalam 
tahap ini menjadi bagian penting dari peningkatan kapasitas, terutama bagi anggota Pokmaswas yang mulai memahami 
pentingnya monitoring jangka panjang, teknik penempatan yang benar, dan orientasi frame terhadap kondisi arus serta 
topografi dasar laut. Tahap penanaman ini menegaskan bahwa kegiatan konservasi bukan hanya berfokus pada produksi 
media transplantasi, tetapi juga pada penerapan teknik selam yang aman, terukur, dan sesuai standar konservasi terumbu 
karang. Kegiatan ini sekaligus memperkuat kesadaran masyarakat bahwa menjaga ekosistem laut adalah investasi 
jangka panjang bagi pengembangan pariwisata berkelanjutan di Pantai Pandanan. 

 
 

Gambar 8. Penanaman Media Spider 
 
 

e. Peningkatan Kapasitas Masyarakat 

Program transplantasi karang memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kapasitas masyarakat pesisir. Terjadi 
peningkatan keterampilan teknis, khususnya dalam pengukuran, pengelasan, perakitan, dan pelapisan media 
transplantasi. Masyarakat juga memahami teknik dasar konservasi karang, mulai dari pemilihan lokasi tanam hingga 
prosedur monitoring awal. Selain aspek teknis, tumbuh kesadaran kolektif mengenai pentingnya menjaga ekosistem 
laut sebagai penopang perikanan dan pariwisata bahari. Pengetahuan tentang fungsi ekologis terumbu karang semakin 
menguat melalui praktik langsung di lapangan. Masyarakat juga menunjukkan kesiapan untuk mengembangkan wisata 
edukasi berbasis konservasi, seperti paket snorkeling edukatif dan program adopsi karang. Hal ini menandakan bahwa 
kegiatan tidak hanya meningkatkan kompetensi, tetapi juga membuka peluang penguatan ekonomi berbasis ekowisata 
berkelanjutan. 

 
 

Gambar 9. Peningkatan Kapasitas Masyarakat 
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Tabel. 1.Tingkat Keberhasilan Kegiatan 

No Indikator Parameter 
Pengukuran 

Hasil Kategori 
Keberhasilan 

Pembahasan 

1 Partisipasi 
masyarakat 

Jumlah peserta 
terlibat 

25 orang Tinggi Tingkat partisipasi menunjukkan 
keberhasilan pendekatan partisipatif dan 
penerimaan masyarakat 

2 Keterampilan teknis Kemampuan 
membuat spider 
frame 

85% peserta 
mampu 

Tinggi Metode learning by doing efektif 
meningkatkan kapasitas masyarakat 

3 Produksi media 
transplantasi 

Jumlah spider frame 
yang dihasilkan 

50 unit Tinggi Menunjukkan potensi ekonomi sebagai 
usaha mandiri 

4 Tingkat 
kelangsungan hidup 
karang 

Persentase hidup 
setelah 3 bulan 

80% Tinggi Teknik substrat berpasir meningkatkan 
daya adaptasi karang 

5 Pertumbuhan karang Pertambahan ukuran 
fragmen 

2–4 cm Sedang–Tinggi Menunjukkan kondisi lingkungan 
mendukung pertumbuhan 

6 Kesadaran 
konservasi 

Perubahan perilaku 
masyarakat 

Meningkat 
signifikan 

Tinggi Monitoring berkala meningkatkan 
kepedulian terhadap ekosistem 

7 Potensi ekonomi 
baru 

Jenis usaha yang 
terbentuk 

3 jenis usaha Berkembang Diversifikasi usaha: wisata edukasi, diving 
guide, produksi media 

8 Kolaborasi 
kelembagaan 

Keterlibatan 
stakeholder 

Perguruan tinggi & 
komunitas aktif 

Tinggi Model co-creation berjalan efektif 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dalam program transplantasi karang mampu meningkatkan 
keterlibatan aktif masyarakat pesisir secara signifikan. Partisipasi ini tidak hanya bersifat operasional, tetapi juga 
mencerminkan tumbuhnya rasa memiliki terhadap program konservasi. Temuan ini sejalan dengan konsep 
pemberdayaan masyarakat dalam pariwisata yang menekankan pentingnya partisipasi aktif sebagai kunci keberlanjutan 
program (Scheyvens, 1999; Timothy, 2007). Keterlibatan multi-pihak seperti Pokmaswas, Pokdarwis, komunitas lokal, 
dan mahasiswa juga memperkuat model co-creation, yang dalam kajian sosial-ekologis dinilai efektif dalam 
membangun tata kelola sumber daya berbasis komunitas (Fabinyi et al., 2014). Dari aspek teknis, keberhasilan produksi 
550 unit spider frame menunjukkan adanya peningkatan kapasitas masyarakat dalam mengadopsi teknologi sederhana 
namun aplikatif. Hal ini mendukung temuan bahwa teknologi restorasi berbasis komunitas yang mudah direplikasi dapat 
mempercepat proses rehabilitasi ekosistem (Edwards & Gomez, 2007). Selain itu, penggunaan teknik pelapisan resin–
katalis dengan substrat berpasir terbukti meningkatkan daya lekat fragmen karang. Hasil ini konsisten dengan penelitian 
yang menyatakan bahwa keberhasilan transplantasi sangat dipengaruhi oleh kualitas substrat dan stabilitas media tanam 
(Rinkevich, 2014). Pada tahap penanaman, pemilihan kedalaman 10–15 meter dengan mempertimbangkan intensitas 
cahaya, arus, dan stabilitas substrat menunjukkan pendekatan berbasis ekologi yang tepat. Kondisi ini mendukung 
tingkat kelangsungan hidup karang pada fase awal, sebagaimana dijelaskan bahwa faktor lingkungan fisik merupakan 
determinan utama keberhasilan restorasi terumbu karang (Gomez & Yap, 1998; Mumby & Steneck, 2008). Monitoring 
berkala yang dilakukan juga memperkuat praktik konservasi adaptif, yang menurut literatur sangat penting dalam 
memastikan keberlanjutan hasil transplantasi (Abelson et al., 2016). Dari sisi sosial-ekonomi, kegiatan ini berhasil 
meningkatkan kapasitas masyarakat sekaligus membuka peluang usaha baru berbasis konservasi, seperti jasa pembuatan 
spider frame dan wisata edukasi “adopsi karang”. Temuan ini mendukung konsep ekowisata berbasis masyarakat yang 
mampu menciptakan manfaat ekonomi sekaligus menjaga kelestarian lingkungan (Scheyvens, 1999). Lebih lanjut, 
integrasi antara konservasi dan pariwisata juga sejalan dengan konsep sustainable tourism yang menekankan 
keseimbangan antara keberlanjutan lingkungan, kesejahteraan masyarakat, dan daya saing destinasi (Butler, 1999). 
Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan berbasis partisipasi tidak hanya 
efektif dalam meningkatkan keberhasilan teknis transplantasi karang, tetapi juga dalam memperkuat kelembagaan lokal 
dan menciptakan peluang ekonomi berkelanjutan. Model ini sejalan dengan pendekatan community-based marine 
tourism yang menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam pengelolaan sumber daya dan pengembangan 
destinasi wisata (World Bank, 2017). Dengan demikian, program ini memiliki potensi tinggi untuk direplikasi di 
wilayah pesisir lainnya dengan karakteristik yang serupa. 
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4. Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui transplantasi terumbu karang berbasis pemberdayaan masyarakat 
menunjukkan keberhasilan yang signifikan dari aspek ekologis dan sosial-ekonomi. Secara ekologis, penggunaan spider 
frame dengan teknik substrat berpasir terbukti meningkatkan daya lekat serta tingkat kelangsungan hidup karang pada 
fase awal. Dari sisi sosial, pendekatan partisipatif dan metode learning by doing efektif dalam meningkatkan kapasitas, 
keterampilan, serta kesadaran masyarakat terhadap pentingnya konservasi ekosistem laut. Selain itu, kegiatan ini juga 
membuka peluang ekonomi baru melalui pengembangan usaha berbasis ekowisata bahari. Berdasarkan temuan tersebut, 
disarankan agar program ini diintegrasikan ke dalam kebijakan desa guna menjamin keberlanjutan serta didukung 
dengan pendampingan jangka panjang dari perguruan tinggi dan stakeholder terkait. Pengembangan ekowisata berbasis 
konservasi perlu dilakukan secara lebih profesional, termasuk melalui digitalisasi promosi destinasi. Selain itu, 
kolaborasi multi-pihak dan replikasi program di wilayah pesisir lainnya menjadi rekomendasi strategis untuk 
memperluas dampak konservasi sekaligus memperkuat pengembangan pariwisata berkelanjutan. 
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